Judul Produk Pelayanan	: Pelayanan Pemasukan Barang Ke Kawasan Bebas Dari Tempat Penimbunan Berikat, Kawasan Bebas Lainnya, dan Kawasan Ekonomi Khusus
Nomor KEP			: KEP-117/BC/2025
Nomor Produk			: 018


A. Komponen Standar Pelayanan yang terkait dengan proses penyampaian pelayanan meliputi:

	No.
	Komponen
	Uraian

	1.
	Persyaratan
Pelayanan
	Pemberitahuan Pabean
a. Pengusaha   di   Kawasan  Bebas  melakukan   pemasukan
barang ke Kawasan Bebas dari Kawasan Bebas lain, tempat penimbunan berikat atau kawasan ekonomi khusus menggunakan:
1) BC 2.7 dari tempat penimbunan berikat asal;
2) PPKEK dari kawasan ekonomi khusus asal; atau
3) PPFTZ dari Kawasan Bebas asal,
dan SPPB dari Kawasan Bebas lain, tempat penimbunan berikat atau kawasan ekonomi khusus untuk pemasukan barang ke Kawasan Bebas .
b. Penyampaian pemberitahuan pabean melalui tulisan di atas formulir dilakukan dalam keadaan kahar yang disebabkan SKP tidak dapat beroperasi atau pertimbangan urgensi atau jumlah barang atau dokumen oleh Kepala Kantor Pabean.

Dokumen pelengkap pabean berupa:
1.  SPPB yang digunakan sebagai dokumen pengeluaran dari
Kawasan Bebas lain, tempat penimbunan berikat atau kawasan ekonomi khusus yang telah ditandasahkan oleh Pejabat Bea dan Cukai di tempat penimbunan berikat, kawasan ekonomi khusus atau Kawasan Bebas lain asal;
2.  Inward Manifest;
3.  dokumen  transaksi  dan/atau  dokumen  pengangkutan;
dan / atau
4.  dokumen lainnya yang dipersyaratkan.

Terhadap pemberitahuan pabean asal TPB, Kawasan Bebas lainnya, atau Kawasan Ekonomi Khusus, pengusaha di Kawasan Bebas:
1.   melakukan  pencocokan  antara  data  yang  tercantum
dalam Pemberitahuan Pabean asal Kawasan Bebas lain, tempat penimbunan berikat, atau kawasan ekonomi khusus dengan dokumen transaksi dan/atau dokumen pengangkutan; dan
2.   mengisi data:
a.	NPWP, nama, alamat, dan Nomor Pokok PPJK, dalam hal menggunakan PPJK;
b.   nama  Sarana  Pengangkut  pemasukan  barang  ke
Kawasan Bebas;
c.   nomor voyage atau nomor flight;
d.   nomor dan tanggal Inward Manifest;
e.   nomor pos atau sub pos Inward Manifest,
ke   dalam   SKP   dalam   hal   menggunakan   Sarana
Pengangkut laut atau udara.

	2.
	Sistem,
Mekanisme dan Prosedur
	A.  Dalam  hal  penyampaian  Pemberitahuan  Pabean  dengan
tulisan di atas formulir dan Pemeriksaan Pabean:
1. Pengusaha Kawasan Bebas tujuan menyiapkan:
a. Pemberitahuan Pabean:
1)  BC 2.7 dari Tempat Penimbunan Berikat asal;
2)  PPKEK dari Kawasan Ekonomi Khusus asal; atau
3)  PPFTZ dari Kawasan Bebas asal;
b. SPPB yang digunakan sebagai dokumen pengeluaran dari
Kawasan  Bebas  lain,  tempat  penimbunan  berikat  atau






kawasan ekonomi khusus yang telah ditandasahkan oleh Pejabat Bea dan Cukai di tempat penimbunan berikat, kawasan ekonomi khusus atau Kawasan Bebas lain asal;
c.  Inward Manifest;
d. Dokumen Pelengkap Pabean; dan
e.  Surat pemberitahuan ketidaksesuaian dalam hal terdapat ketidaksesuaian		atas     pencocokan     data     dokumen Pemberitahuan	Pabean   dengan   Dokumen   Pelengkap Pabean.
2. Pengusaha   di   Kawasan   Bebas   tujuan   menyampaikan Pemberitahuan Pabean asal sebagaimana dimaksud pada butir 1 huruf a, SPPB yang digunakan sebagai dokumen pengeluaran dari Kawasan Bebas lain, tempat penimbunan berikat atau kawasan ekonomi khusus, dokumen Inward Manifest,	dan  Dokumen  Pelengkap  Pabean  ke  Kantor Pabean.
3. Pejabat  Bea  dan  Cukai  melakukan  pemeriksaan  kondisi tanda pengaman dan melepaskan tanda pengaman di Kawasan Pabean jika kondisi tanda pengaman sesuai.
4. Dalam hal:
a. Pengusaha di Kawasan Bebas tujuan tidak menyampaikan surat	pemberitahuan     ketidaksesuaian     sebagaimana dimaksud  pada  butir  1 huruf e dan pemeriksaan  tanda pengaman sebagaimana dimaksud pada butir 3 sesuai, pengusaha di Kawasan Bebas tujuan mengeluarkan barang dari Kawasan Pabean menggunakan SPPB dari Kawasan Bebas lain, tempat penimbunan berikat atau kawasan ekonomi khusus asal.
b. Pengusaha di Kawasan Bebas tujuan menyampaikan surat pemberitahuan	ketidaksesuaian   sebagaimana   dimaksud pada butir 1 huruf e dan/atau pemeriksaan tanda pengaman sebagaimana dimaksud pada butir 3 tidak sesuai, Pejabat Bea	dan   Cukai   meneruskan   dokumen   sebagaimana dimaksud pada butir 1 kepada unit pengawasan untuk penelitian mendalam dan/atau untuk berkoordinasi dengan Kantor Pabean yang mengawasi Kawasan Bebas lain, tempat penimbunan berikat, atau kawasan ekonomi khusus asal.
5. Dalam hal hasil penelitian mendalam oleh unit pengawasan sebagaimana dimaksud pada butir 4 huruf b kedapatan:
a. barang sesuai dengan Pemberitahuan Pabean, pengusaha di Kawasan Bebas tujuan mengeluarkan barang dari Kawasan Pabean menggunakan SPPB dari Kawasan Bebas lain, tempat penimbunan berikat atau kawasan ekonomi khusus asal;
b. tanda pengaman sengaja dan tanpa hak dibuka, dilepas atau dirusak, dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang kepabeanan;
c. barang termasuk dalam kategori barang yang mendapat fasilitas, pengeluaran barang dari Kawasan Pabean menggunakan SPPB dari Kawasan Bebas lain, tempat penimbunan berikat atau kawasan ekonomi khusus asal setelah dilakukan perubahan data pada Pemberitahuan Pabean asal Kawasan Bebas lain, tempat penimbunan berikat, atau kawasan ekonomi khusus sesuai hasil penelitian mendalam; dan/atau
d. dalam hal kedapatan barang tidak termasuk dalam kategori barang yang mendapat fasilitas:
1)  pengeluaran barang dari Kawasan Pabean menggunakan SPPB dari Kawasan Bebas lain, tempat penimbunan berikat atau kawasan ekonomi khusus asal setelah dilakukan perubahan data pada Pemberitahuan Pabean



asal Kawasan Bebas lain, tempat penimbunan berikat, atau kawasan ekonomi khusus sesuai hasil pengawasan dan/atau pemeriksaan fisik; dan/atau
2)  Kawasan Bebas lain, tempat penimbunan berikat, atau kawasan ekonomi khusus pengirim barang dipungut Bea Masuk, cukai, PDRI dan/atau Pajak Pertambahan Nilai (PPN) terhadap barang yang tidak sesuai.
6. Dalam  hal  pengusaha  di  Kawasan  Bebas  tujuan  selesai melakukan pengeluaran barang dari Kawasan Pabean untuk dimasukkan  ke  Kawasan Bebas, Pejabat  Bea  dan  Cukai menyampaikan konfirmasi kepada Kantor Pabean asal.

B. Penyampaian Pemberitahuan Pabean dengan Pertukaran
Data Elektronik dan Pemeriksaan Pabean:
1. Pengusaha   Kawasan   Bebas   tujuan   menerima   data Pemberitahuan Pabean pengeluaran barang dan SPPB dari Kawasan Bebas lain, tempat penimbunan berikat atau kawasan ekonomi khusus untuk pemasukan barang ke Kawasan Bebas setelah Pemberitahuan Pabean pengeluaran barang dari Kawasan Bebas lain, tempat penimbunan berikat atau kawasan ekonomi khusus asal mendapatkan SPPB.
2. Terhadap    pemasukan    barang    ke    Kawasan    Bebas sebagaimana dimaksud pada butir 1, Pejabat Bea dan Cukai melakukan:
a. pemeriksaan   tanda   pengaman   dan   pelepasan   tanda pengaman; dan
b. pengawasan pemasukan ke Kawasan Bebas.
3. Terhadap Pemberitahuan Pabean asal Kawasan Bebas lain, tempat	penimbunan   berikat,   atau   kawasan   ekonomi khusus, pengusaha di Kawasan Bebas tujuan:
a. melakukan pencocokan antara data yang tercantum dalam Pemberitahuan Pabean asal Kawasan Bebas lain, tempat penimbunan berikat, atau kawasan ekonomi khusus dengan dokumen transaksi dan/atau dokumen pengangkutan; dan
b. mengisi data:
1)  NPWP, nama, alamat, dan Nomor Pokok PPJK, dalam hal menggunakan PPJK;
2)  nama   Sarana   Pengangkut   pemasukan   barang   ke
Kawasan Bebas;
3)  nomor voyage atau nomor flight;
4)  nomor dan tanggal Inward Manifest;
5)  nomor pos atau sub pos Inward Manifest.
4. Atas hasil pencocokan data sebagaimana dimaksud pada butir 3 huruf a kedapatan:
a. sesuai, pengusaha di Kawasan Bebas tujuan melakukan perekaman catatan kesesuaian hasil pencocokan data; atau
b. tidak   sesuai,   pengusaha   di   Kawasan   Bebas   tujuan melakukan	perekaman   catatan   ketidaksesuaian   hasil pencocokan data.
5. Dalam hal pemeriksaan tanda pengaman dan pelepasan tanda pengaman sebagaimana dimaksud pada butir 2 huruf a dan hasil pencocokan data sebagaimana dimaksud pada butir 4:
a. sesuai,   pengusaha   di   Kawasan   Bebas   tujuan   dapat mengeluarkan barang dari Kawasan Pabean menggunakan SPPB dari Kawasan Bebas lain, tempat penimbunan berikat atau kawasan ekonomi khusus asal; atau
b. tidak sesuai, SKP meneruskan Pemberitahuan Pabean asal Kawasan Bebas lain, tempat penimbunan berikat, atau kawasan ekonomi khusus kepada unit pengawasan untuk



penelitian mendalam dan/atau untuk berkoordinasi dengan Kantor Pabean yang mengawasi Kawasan Bebas lain, tempat penimbunan berikat, atau kawasan ekonomi khusus asal..
6. Dalam  hal  penelitian  mendalam  oleh  unit  pengawasan sebagaimana dimaksud pada butir 5 huruf b kedapatan:
a. barang sesuai dengan Pemberitahuan Pabean, pengusaha di Kawasan Bebas tujuan mengeluarkan barang dari Kawasan Pabean menggunakan SPPB dari Kawasan Bebas lain, tempat penimbunan berikat atau kawasan ekonomi khusus asal;
b. tanda pengaman sengaja dan tanpa hak dibuka, dilepas atau dirusak, dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang kepabeanan;
c. barang termasuk dalam kategori barang yang mendapat fasilitas, pengeluaran barang dari Kawasan Pabean menggunakan SPPB dari Kawasan Bebas lain, tempat penimbunan berikat atau kawasan ekonomi khusus asal setelah dilakukan perubahan data pada Pemberitahuan Pabean asal Kawasan Bebas lain, tempat penimbunan berikat, atau kawasan ekonomi khusus sesuai hasil penelitian mendalam; dan/atau
d. dalam hal kedapatan barang tidak termasuk dalam kategori barang yang mendapat fasilitas:
1)  pengeluaran barang dari Kawasan Pabean menggunakan SPPB dari Kawasan Bebas lain, tempat penimbunan berikat atau kawasan ekonomi khusus asal setelah dilakukan perubahan data pada Pemberitahuan Pabean asal Kawasan Bebas lain, tempat penimbunan berikat, atau kawasan ekonomi khusus sesuai hasil pengawasan dan/atau pemeriksaan fisik; dan/atau
2)  Kawasan Bebas lain, tempat penimbunan berikat, atau kawasan ekonomi khusus pengirim barang dipungut Bea Masuk, cukai, PDRI dan/atau Pajak Pertambahan Nilai (PPN) terhadap barang yang tidak sesuai.
7. SKP menerbitkan Surat Persetujuan Penyelesaian Dokumen (SPPD) setelah barang dikeluarkan dari Kawasan Pabean untuk dimasukkan ke Kawasan Bebas.

C. Pengeluaran Barang Dari Kawasan Pabean.
1. Pengusaha menyiapkan dan mengeluarkan barang dari TPS menggunakan SPPB dari Kawasan Bebas lain, tempat penimbunan berikat atau kawasan ekonomi khusus asal.
2. Dalam hal TPS belum terhubung dengan TPS Online:
a. Pejabat  yang  mengawasi  pengeluaran  barang  dari  TPS mencocokkan data SPPB dengan nomor dan jenis kemasan atau peti kemas yang bersangkutan.
Dalam hal:
1)  kedapatan sesuai, barang dapat dikeluarkan;
2)  kedapatan tidak sesuai, barang tidak dapat dikeluarkan untuk selanjutnya menyampaikan kepada Pejabat yang menangani	pengawasan   untuk   penyelesaian   lebih lanjut.
3)  Pejabat  merekam  realisasi  pengeluaran  barang  dari
Kawasan Pabean.
3. Dalam  hal  TPS  telah  terhubung  dengan  TPS  Online, Pengusaha	TPS   memberikan   persetujuan   pengeluaran barang berdasarkan SPPB asal yang diterimanya dari TPS Online dan menyampaikan realisasi pengeluaran barang dari TPS melalui TPS Online ke SKP.



	3.
	Jangka
Waktu
Penyelesaian
	a. Dalam hal tidak dilakukan pemeriksaan fisik, paling lama 5
(lima) jam sejak persyaratan diterima lengkap dan benar sampai dengan Pejabat Pemeriksa Dokumen atau SKP menerbitkan SPPD.
b. Dalam  hal  dilakukan  pemeriksaan  fisik,  menyesuaikan dengan jumlah dan jenis barang yang diperiksa.
c. Kantor  yang  mengawasi  Kawasan  Bebas  menyampaikan realisasi pemasukan barang dan/ atau SPPD ke Kantor yang mengawasi Pengusaha di TPB pengirim barang melalui SKP paling lama 30 (tiga puluh) hari sejak tanggal SPPB.

	4.
	Biaya/tarif
	Tidak dipungut biaya

	5.
	Produk
Pelayanan
	Surat Persetujuan Penyelesaian Dokumen (SPPD).

	6.
	Penanganan
Pengaduan, Saran,     dan Masukan
	1.  Pengaduan,  Saran,  dan  Masukan  dapat  disampaikan
secara online melalui Sistem Pengaduan Masyarakat (SIPUMA) di http://www.beacukai.go.id/pengaduan.html atau ke e-mail  pengaduan.beacukai@customs.go.id
2. Pengaduan, saran, dan masukan langsung via saluran telepon ke (021) 1500 225 (Bravo Bea Cukai) atau faksimile ke (021) 4890966 dan Surat d.a. Direktur Kepatuhan Internal Direktorat Jenderal Bea dan Cukai Jl. Ahmad Yani By Pass - Rawamangun, Jakarta Timur Jakarta – 13230
3.  Menyampaikan pengaduan, saran, dan masukan langsung melalui Unit Kepatuhan Internal di Unit Kerja yang bersangkutan atau melalui saluran pengaduan masing- masing unit kerja



B. Komponen Standar Pelayanan yang terkait dengan proses pengelolaan pelayanan di internal organisasi meliputi:

	No.
	Komponen
	Uraian

	1.
	Dasar Hukum
	a.  Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Tempat Penimbunan Berikat sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 85 Tahun 2015;
b.  Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan	Kawasan  Perdagangan  Bebas  dan Pelabuhan Bebas;
c.   Peraturan Menteri Keuangan Nomor 113 Tahun 2024
Tentang Pemberitahuan Pabean Dalam Rangka Pemasukan dan Pengeluaran Barang ke dan dari Kawasan yang Telah Ditetapkan Sebagai Kawasan Perdagangan Bebas Pelabuhan Bebas;
d.  Peraturan Menteri Keuangan Nomor 272/PMK.04/2015 tentang	Pusat  Logistik  Berikat  sebagaimana  telah diubah  dengan  Peraturan  Menteri  Keuangan  Nomor
28/PMK.04/2018;
e.	Peraturan Menteri Keuangan Nomor 131/PMK.04/2018 tentang Kawasan Berikat sebagaimana telah diubah dengan	Peraturan     Menteri     Keuangan     Nomor
65/PMK.04/2021;
f.	Peraturan Menteri Keuangan Nomor 155/PMK.04/2019 tentang Gudang Berikat;
g.	Peraturan Menteri Keuangan 34/PMK.04/2021 Tentang Pemasukan	dan   Pengeluaran   Barang   Kedan   Dari Kawasan yang Telah Ditetapkan Sebagai Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas;
h.  Peraturan  Direktur  Jenderal  Bea  dan  Cukai  Nomor PER-01/BC/2016 tentang Tata Laksana Pusat Logistik Berikat	sebagaimana   telah   diubah   beberapa   kali terakhir dengan Peraturan Direktur Jenderal Bea dan Cukai Nomor PER-23/BC/2023;






	
	
	i.   Peraturan  Direktur  Jenderal  Bea  dan  Cukai  Nomor
PER-19/BC/2018 tentang Tata Laksana Kawasan Berikat sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Direktur   Jenderal   Bea   dan   Cukai   Nomor   PER-
9/BC/2021;
j.	Peraturan  Direktur  Jenderal  Bea  dan  Cukai  Nomor PER-07/BC/2021 tentang Tata Laksana Pemasukan dan	Pengeluaran   Barang   Ke   dan   Dari   Tempat Penimbunan Berikat sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Direktur Jenderal Bea dan Cukai Nomor PER-
30/BC/2024;
k.  Peraturan  Direktur  Jenderal  Bea  dan  Cukai  Nomor PER-22/BC/2021 tentang Tata Laksana Pemasukan dan Pengeluaran Barang ke dan dari Kawasan yang telah ditetapkan sebagai Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Direktur Jenderal Bea dan Cukai Nomor PER-
10/BC/2024.

	2.
	Sarana          dan
Prasarana, dan/atau Fasilitas
	1.  Sarana  prasarana  atau  fasilitas  yang  mendukung
proses pelayanan berjalan sesuai standar, antara lain: loket pelayanan, meja, kursi, lemari, komputer, printer, alat komunikasi, jaringan internet, mesin fax, mesin foto kopi dll.
2. Sarana   prasarana   teknologi   Informasi   terkait pelayanan yang ada seperti CEISA dan EXCIS ataupun aplikasi mandiri lainnya.
3.  Sarana prasarana bagi pengguna jasa layanan seperti ruang tunggu pelayanan, toilet umum, halaman parkir, dan lain-lain.

	3.
	Kompetensi
Pelaksana
	1.  Pangkat/ Golongan Minimal II.A
2.  Memiliki pengetahuan terkait Pemasukan Barang Ke Kawasan Bebas Dari Tempat Penimbunan Berikat, Kawasan	Bebas   Lainnya,   Dan   Kawasan   Ekonomi Khusus.
3.  Memiliki kemampuan teknis terkait Kepabeanan dan
Cukai. Menguasai aplikasi CEISA.
4. Memiliki  sikap  profesional,  integritas,  ketekunan, kecermatan, dan tanggung jawab.

	4.
	Pengawasan
Internal
	1.  Dilakukan   pengawasan   melekat   secara   berjenjang
mulai dari atasan langsung hingga Pimpinan Unit Kerja terkait;
2. Dilakukan sistem pengendalian internal pemerintah, pengawasan	oleh   unit   Kepatuhan   Internal,   dan pengawasan fungsional oleh Inspektorat; dan
3.  Dilakukan secara berkelanjutan.

	5.
	Jumlah Pelaksana
	Maksimal 5 orang pejabat/pegawai pada KPPBC/KPU

	6.
	Jaminan
Pelayanan
	Pelayanan akan dilaksanakan sesuai dengan aturan, SOP,
dan Norma Waktu yang ditetapkan.

	7.
	Jaminan
Keamanan     dan Keselamatan Pelayanan
	1.  Pelayanan akan diberikan semaksimal mungkin kepada
pihak yang meminta pelayanan sepanjang memenuhi persyaratan.
2.  Keamanan data dan informasi pengguna layanan dan pelayanan dijamin kerahasiaannya mengacu kepada peraturan terkait.
3. Penyelenggaraan     layanan     menerapkan     asas keselamatan baik bagi petugas layanan, pengguna jasa, ataupun pihak terkait.

	8.
	Evaluasi   Kinerja
Pelaksana
	1.  Nilai Kinerja Pegawai
2.  Survei Kepuasan Pelanggan
3.  Sistem Pengaduan Masyarakat



